HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR IPS TERPADU SISWA KELAS VII SEMESTER GANJIL SMP PGRI 3 BANDAR LAMPUNG by Jaya, Wayan Satria
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL 
BELAJAR IPS TERPADU SISWA KELAS VII SEMESTER 
GANJIL SMP PGRI 3 BANDAR LAMPUNG 
 
Wayan Satria Jaya 




This study aims to obtain data on how far the relationship between 
motivation to learn with the learning outcomes of students in school. Method 
used is the correlation with quantitative approach. Can be said there is a 
positive relationship between motivation to learn with the learning outcomes 
of students in school by 14.11%. Therefore, to improve student learning 
outcomes in advance should increase learning motivation. 
 




A. Latar Belakang 
Kemampuan berpikir yang dimiliki manusia, merupakan bekal yang 
sangat penting. Berdasarkan itu, manusia telah berkembang selama berabad-
abad lalu dan tetap terbuka kesempatan yang luas untuk memperkaya dirinya 
dan mencapai taraf budaya yang lebih tinggi. Masing-masing manusia pun 
mengalami banyak perubahan dan perkembangan di berbagai bidang 
kehidupan. Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya kemampuan 
belajar, yakni mengalami perubahan-perubahan, mulai dari saat lahir sampai 
mencapai usia tua. Meskipun demikian, tidak semua  perubahan yang dialami 
anak kecil dan anak remaja merupakan hasil proses belajar yang baik di 
dalam proses belajar atau pendidikan. 
Dorongan yang berasal dari diri peserta didik sendiri akan lebih 
maksimal proses belajarnya bila mendapat tambahan dorongan yang berasal 
dari luar diri peserta didik. Dorongan belajar tersebut merupakan berbentuk 
motivasi untuk belajar yang mempengaruhi proses belajar serta hasil belajar 
dan motivasi merupakan dorongan yang berasal dari kondisi psikologis. Jadi, 
motivasi untuk belajar  merupakan kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk belajar. Hasil belajar yang buruk juga disebabkan karena 
motivasi yang dimiliki peserta didik untuk belajar rendah. Karena kuat atau 
lemahnya motivasi belajar seseorang mempengaruhi keberhasilan dan hasil 
belajarnya. Jadi, perlu adanya motivasi dari dalam diri sendiri terlebih dahulu 
untuk belajar yang kemudian menghasilkan sebuah hasil belajar.  
Hasil belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian kegiatan 
belajar atau proses belajar yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun 
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kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada 
periode tertentu. Hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajar. 
Untuk mendapatkan hasil dalam bentuk “perubahan” harus melalui proses 
tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar diri peserta 
didik. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dalam diri seseorang hanya 
dapat disimpulkan dari hasilnya, karena aktivitas belajar yang telah 
dilakukan.  
Agar hasil atau hasil belajar siswa maksimal maka diperlukannya 
motivasi belajar dari dalam dan dari luar diri orang tersebut, karena motivasi 
merupakan faktor pendukung dan pendorong yang mempengaruhi seseorang 
dalam melakukan sesuatu untuk menghasilkan hasil belajar yang baik dan 
maksimal. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) didaerah Bandar Lampung salah 
satunya adalah SMP PGRI 3 Bandar lampung. Bertempat di jalan Khairil 
Anwar No.79 Bandar Lampung. 
Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan balajar salah satunya 
berasal dari peserta didik seperti minat dan bakat, sifat serta karakteristik, 
motivasi untuk belajar juga berpengaruh pada keberhasilan atau hasil belajar 
yang diperoleh dalam proses belajar.  
Dilihat dari latar belakang masalah diatas, penulis berasumsi bahwa 
motivasi belajar dapat mempengaruhi prestas belajar siswa didalam pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Untuk membuktikan hal 
tersebut, maka dalam penelitian ini akan dikaji hal-hal yang berhubungan 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar di bidang IPS Terpadu siswa 
kelas VII pada SMP PGRI 3 Bandar Lampung. Berdasarkan latar belakang 
diatas membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berkenaan 
tentang hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII 
semester ganjil pada mata pelajaran IPS Terpadu pada SMP PGRI 3 Bandar 
Lampung dan dengan dilakukannya penelitian ini dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII 
semester ganjil pada SMP PGRI 3 Bandar Lampung?’. 
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A. Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan 
lingkungannya (Ali Mahmud, 204: 14). Perubahan perilaku dalam proses 
belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan, interaksi biasanya 
berlangsung secara sengaja. Dengan demikian, belajar dikatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan dalam diri individu, sebaliknya apabila tidak terjadi 
perubahan dalam diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil. 
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah suatu akibat dari proses 
belajar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu, berbentuk test yang 
disusun secara terencana, baik test tertulis, test lisan maupun test perbuatan. 
S. Nasution (1989: 25) berpendapat bahwa hasil belajar adalah  suatu 
perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, 
tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi 
individu yang belajar. Definisi hasil belajar juga disampaikan oleh Ngalim 
Purwanto, hasil belajar adalah hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan guru 
kepada murid-muridnya. 
Gagne (1985: 40) menyatakan bahwa hasil belajar dibedakan menjadi 
lima aspek, yaitu kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 
sikap, dan keterampilan. Menurut Bloom dan Suharsimi Akunto (1990: 110), 
hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek, yaittu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu: 
1. Keterampilan dan kebiasaan 
2. Pengetahuan dan pengertian  
3. Sikap dan cita-cita 
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil 
belajar; yaitu: 
1. Informasi verbal 
2. Keterampilan intelektual 
3. Strategi kognitif 
4. Sikap 
5. Keterampilan motoris 
M. Dalyono (1997: 57), kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu, motivasi belajar perlu 
diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsic) dengan 
cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus 
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dihadapi untuk mencapai cita-cita.  Senantiasa memasang tekad bulat dan 
selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar. 
 
B. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis 
yang mendorong seseorang untuk belajar (Noehi Nasution, 1993: 8). 
Menurut Mc. Donald motivasi adalah suaru perubahan energy di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu 
dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 
mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk 
mencapainya. 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supryono (2003: 83) motivasi 
adalah suatu faktor inner (batin) yang berfungsi menimbulkan, mendasari, 
mengarahkan suatu perbuatan. Motivasi juga dapat menentukan baik 
tidaknya kesuksesan dalam mencapai tujuan karena sesmakin besar 
motivasinya akan semakin besar pula kesuksesannya. Dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar tidak mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan 
pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 
kebutuhannya. 
Motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak atau pendorong yang 
dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu pembelajaran. Seseorang yang 
belajar dengan motivasi yang kuat maka akan melaksanakan kegiatan 
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. 
Sebaliknya, jika belajar dengan motivasi yang lemah maka akan 
menyebabkan sikap malas bahkan cenderung tidak akan mau mengerjakan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran (M. Dalyono, 2001: 57). 
Dalam diri seseorang terdapat dua macam motivasi, yakni motivasi  
yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut dengan “motivasi 
intrinsik” dan “motivasi ekstrinsik” yang berasal dari luar diri seseorang baik 
itu dari lingkungan keluarga, teman bermain, dan lingkungan pendidikan atau 
sekolah. Motivasi intrinsik adalah motif yang berasal dari masalah biologis, 
yaitu motif yang sifatnya memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis. 
Kebutuhan biologis merupakan kebutuhan yang paling fundamental. 
Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi 
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL 
BELAJAR IPS TERPADU SISWA KELAS VII SEMESTER 
GANJIL SMP PGRI 3 BANDAR LAMPUNG 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2012 
 
5 
yang tidak membutuhkan rangsangan dari luar, karena didalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
 
METODOLOGI 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data empiris 
mengenai hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 
Dalam hal ini penelitian ingin mengetahui hubungan positif ataukah negatif 
antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar dalam bidang studi 
pendidikan kewarganegaraan di SMPN 77 Jakarta. Metode Penelitian Sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti dan tujuan yang ingin dicapai, maka jenis 
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian korelasional 
dengan pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini yaitu motivasi 
belajar sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar. 
 
B. Populasi dan Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah para siswa kelas VII yang ada di 
SMP PGRI 3 Bandar Lampung yang berjumlah 195 siswa dengan rata-rata 
39 siswa dari 5 kelas. Jadi jumlah populasinya adalah 195. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah sebesar 20% dari jumlah populasi yang 
ada yaitu 195, maka jumlah sampel yang digunakan adalah 39 siswa sebagai 
responden. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner dalam bentuk pernyataan. Tujuannya untuk mengetahui hubungan 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa di sekolah yang 
respondennya adalah siswa kelas VII di SMP PGRI 3 Bandar Lampung. 
Untuk mendapatkan data mengenai motivasi belajar digunakan kuesioner 
berskala sikap dalam bentuk pernyataan, dengan alternatif jawaban sangat 
setuju, setuju, kadang-kadang, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Sedangkan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar digunakan 
dokumentasi nilai raport semester I. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS terpadu di SMP PGRI 3 Bandar Lampung, karena berarti rhitung 
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lebih besar dari rtabel (0,348 > 0,316). Selanjutnya, dilakukan uji “t” korelasi 
untuk mengetahui tingkat keberartian hubungan antara kedua variabel, dari 
hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,26 jika dikonsultasikan dengan 
ttabel pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 37 diperoleh ttabel= 1,70. Dengan 
demikian thitung lebih besar dari ttabel (2,26 > 1,70). Karena thitung lebih besar 
dari ttabel maka hal ini menunjukan bahwa hubungan antara variabel X dan 
variabel Y berarti. Dapat dikatakan terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
terpadu di SMP PGRI 3 Bandar Lampung. Besarnya pengaruh dapat dilihat 
dari besarnya koefisien determinasi sebesar 14,10%. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa motivasi belajar tinggi diikuti hasil belajar siswa di 
sekolah tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu 
di SMP PGRI 3 Bandar Lampung. Apabila motivasi belajar siswa kuat, maka 
hasil belajar siswa di sekolah juga meningkat. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar merupakan salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Meskipun rendah motivasi belajar merupakan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, selain itu terdapat faktor-faktor pendukung yang 
lain dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang berasal dari luar diri peserta 
didik. Setiap motivasi belajar siswa  




Setiap peningkatan pada motivasi belajar akan diikuti meningkatnya 
hasil belajar. Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan meningkatkan pula 
motivasi belajar yang ada dalam diri siswa, namun motivasi belajar yang 
berada dalam diri siswa saja tidak cukup untuk membantu siswa 
meningkatkan hasil belajarnya. Untuk itu gguru perlu meningkatkan motivasi 
belajar yang berada dalam diri siswa dengan menggunakan:  
1. Menciptakan suasana yang menyenangkan 
2. Melakukan perubahan posisi tempat duduk siswa secara bervariasi 
3. Menciptakan metode yang dapat menumbuhkan hasrat siswa untuk 
belajar 
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4. Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan melakukan kegiatan  
apersepsi seperti melakukan kuis sebelum melalui proses pembelajaran. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian ini, peneliti , mencoba memberikan beberapa 
saran: 
1. Siswa sebagai pihak pembelajar yang menentukan sendiri hasil belajarnya 
hendaklah senantiasa dapat meningkatkan motivasi belajarnya. 
2. Sekolah hendaknya perlu mengadakan pembenahan sistem pengolahan 
pendidikan agar dapat menciptakan suasana keadaan yang nyaman 
didalam pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik. 
3. Guru hendaknya lebih mengarahkan dan membimbing anak didiknya 
untuk bisa memahami dan melakukan sesuatu yang bersifat positif untuk 
perkembangan hasil belajarnya. 
4. Orang tua hendaknya dapat memberikan motivasi dan lebih 
mengefektifkan proses belajar di rumah, karena keluarga adalah proses 
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